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RINGKASAN

Salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi penggunaan urea adalah
memodifikasi urea menjadi slow release fertilizer. Urea dilapisi dengan fly ash-
NaOH agar memperlambat pelepasan urea ke tanah dan air sehingga mengurangi
dampak pencemaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengamati pengaruh
komposisi, waktu pengadukan optimum, serta pengaruh panas dari ketiga
komponen yaitu urea, fly ash batubara, dan NaOH dalam menghasilkan pupuk
lepas lambat yang terbaik, serta bagaimana teknik yang sesuai agar dihasilkan
urea modifikasi yang diinginkan.

Fly ash batubara dicampurkan dengan NaOH pada komposisi tertentu (%
volume), kemudian diamati selama 1 — 4 jam dengan melalui penambahan
temperatur pemanasan dan tanpa penambahan temperatur pemanasan. Urea
diblending dengan campuran tersebut, dibentuk menjadi granular didalam
granulator dan dikeringkan menggunakan rotary dryer, suhu pengeringan diamati.
Urea slow release fertilizer dianalisa dan di uji waktu release-nya, serta disusun
model kinetika reaksinya.

Hasil penelitian yang didaptkan, SRF yang dihasilkan sedikit lengket dan
higroskopis. Hal ini dkarenakan pembentukan granul masih dilakukan secara
manual dan pendiaman selama 4 hari. Dilakukan pengetesan terhadap release di
tanah dan kelarutan di air. Pengujian dilakukan dengan memvariasikan sample uji,
yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5 gram. Setelah di dapatkan dalam 1 hari, urea 1 gram lebih
cepat habis yaitu sekitar 6 jam, sedangkan urea yg dimodifikasi masih bersisa
banyak walaupun waktu pengujian sudah mencapai 14 jam.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah yang memiliki pabrik
pupuk urea. Pada tahun 2011, total permintaan pupuk urea mencapai 11,9 juta ton
(Anonim, 2011). Tingginya permintaan akan pupuk urea dikarenakan pupuk urea
merupakan pupuk yang memiliki unsur terpenting bagi tanaman yaitu kandungan
nitrogen yang tinggi (45%-46%), rendah biaya, dan ketersediaan komersial (Trinh
dkk, 2014). Namun, urea memiliki sifat yang kurang menguntungkan yaitu
higroskopis dan mudah larut dalam air sehingga jika digunakan di lahan dengan
air yang mengalir, penggunaan urea tabur menjadi sangat boros dan menyebabkan
pencemaran lingkungan (Purnamasari dkk, 2012).

Untuk meningkatkan efektivitas penggunaan urea dan mengurangi
pencemaran lingkungan, perlu dilakukan modifikasi pupuk urea sehingga
pelepasan urea dalam air dapat dikontrol. Salah satu usaha untuk mengurangi
kehilangan nitrogen adalah dengan membuat pupuk tersebut dalam bentuk slow
release. Metode untuk meningkatkan efektifitas pemakaian pupuk adalah dengan
cara memodifikasi pupuk dan salah satu caranya adalah melapisi pupuk dengan
senyawa tertentu (Blessington dkk, 2010).

Penggunaan bahan mineral pada pupuk urea dalam pembentukan pupuk
lepas lambat biasanya menggunakan zeolit dan tanah liat (Yoo dan Jo, 2003).
Menurut Soares (2008), zeolit dapat meningkatkan efisiensi pupuk selain itu juga
mampu digunakan sebagai pertukaran ion, penjernihan air, serta memiliki
kemampuan sebagai adsorben. Zeolit ini mengandung tetrahedron dari [SiO4]"
dan [AlO,]* . Atas dasar tersebut, penggunaan fly ash sebagai bahan pelapisan
serta pertukaran ion untuk mengontrol pelepasan nitrogen dapat dilakukan karena
fly ash batubara mengandung SiO3 sebesar 50 % dan Al,O3 sebesar 30%. Selama
ini, berbagai pemanfaatan dari fly ash dengan mengetahui unsur dan mineralnya
adalah sebagai bahan mentah (raw material) untuk produksi semen dan bahan
konstruksi (Jumaeri dkk, 2007).



Slow release dari nitrogen dapat dikontrol melalui dua cara, yaitu
pelapisan dan pertukaran ion (Elliot dan Zhang, 2005). Fly ash batubara yang
memiliki karakteristik yang hampir sama dengan zeolit dapat dijadikan sebagai
bahan mineral sebagai pengontrol release nya nitrogen dalam urea. Maka,
didalam penelitian ini akan dikembangkan sebagai pengkontrol pelepasan
nitrogen pada pupuk urea adalah penggunaan fly ash batubara. Penggunaan binder
dari senyawa organik dapat meningkatkan efisiensi nitrogen dalam pupuk sebesar
45, 4 % (Basu dkk, 2009). Binder yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Natrium hidroksida. Alasan penggunaan NaOH karena selain merupakan senyawa
organik dan mudah didapatkan, NaOH juga mampu untuk mengaktivasi fly ash.
Melalui penelitian ini, akan diamati pengaruh komposisi, waktu pengadukan
optimum, serta pengaruh panas dari ketiga komponen yaitu urea, fly ash batubara,
dan NaOH dalam menghasilkan pupuk lepas lambat yang terbaik, serta bagaimana

teknik yang sesuai agar dihasilkan urea modifikasi yang diinginkan.

1.2. Rumusan Masalah

Pada penelitian ini urea dilapisi dengan fly ash batubara dan NaOH
menghasilkan pupuk lepas lambat berbentuk granul, sehingga dapat memperlambat
kelarutannya dalam air. Permasalahan yang akan dibahas melalui penelitian ini yaitu
seberapa besar pengaruh binder NaOH terhadap hasil pupuk lepas lambat yang
dihasilkan, pengaruh komposisi, waktu pengadukan optimum, serta pengaruh
panas dalam menghasilkan pupuk lepas lambat yang terbaik, serta bagaimana

teknik yang sesuai agar dihasilkan urea modifikasi yang diinginkan.



BAB 2. TINJAUAN PUSAKA

2.1. Pupuk Lepas Lambat

Pupuk lepas lambat (slow release fertilizer) dapat dibuat melalui proses
pelapisan (coating) maupun pertukaran ion (Elliot dan Zhang, 2005).
Keberhasilan pembuatan pupuk lepas lambat SRF (slow release fertilizer)
merupakan faktor yang sangat penting untuk meningkatkan efisiensi pupuk
nitrogen dan sekaligus meningkatkan produksi tanaman. Usaha memperlambat
pelepasan nitrogen dari pupuk dapat menurunkan pencemaran lingkungan karena
nitrogen dalam bentuk nitrat yang masuk ke perairan merupakan salah satu
sumber pencemar air. Nitrogen dalam bentuk anorganik (nitrat, nitrit, dan
amoniak) merupakan indikator pencemaran air. Nitrifikasi banyak berpengaruh
terhadap kualitas lingkungan karena oksidasi dari NH** yang stabil menjadi NO*
yang mudah larut dapat menyebabkan pencemaran nitrat terhadap air tanah.

Pupuk dalam bentuk slow release fertilizer (SRF), dapat mengoptimalkan
penyerapan hara oleh tanaman dan mempertahankan keberadaan hara dalam tanah,
karena SRF dapat mengendalikan pelepasan unsur sesuai dengan waktu dan jumlah
yang dibutuhkan tanaman. Melalui cara ini, pemupukan tanaman, yang biasanya
dilakukan petani tiga kali dalam satu kali musim tanam, cukup dilakukan sekali
sehingga menghemat penggunaan pupuk dan tenaga kerja (Suwardi, 1991).

Pembuatan pupuk lepas lambat melalui coating (pelapisan) maupun
enkapsulasi sudah dilakukan beberapa penelitiannya, antara lain Purnamasari dkk
(2012) memodifikasi urea menjadi SRF dengan dilapisi urea-asetaldehid. Hasil
menunjukkan bahwa dihasilkan enkapsulasi urea. Stekoll (1978) telah melakukan
pembuatan enkapsulasi pupuk dengan menggunakan fish emulsion dengan
liquefying agent (soy bean oil) dan surfaktan (mono dan digliserida). Enkapsulasi
lainnya pada urea dilakukan oleh Chen dkk (2007) dengan menggunakan starch-g-
poly(L-lactide). Starch-g-poly(L-lactide) digunakan sebagai matriks untuk
mengenkapsulasi urea. Chen dkk (2007) membandingkan urea yang dienkapsulasi
dengan starch murni hanya menghasilkan efesiensi enkapsulasi sebesar 53 %

sedangkan dengan menggunakan starch-g-poly(L-lactide) efisensi enkapsulasi



bisa mencapai 80 % dan pelepasan urea sampai 26 jam. Efisiensi enkapsulasi
dalam penelitian Chen dkk (2007) ini adalah persentase berat urea yang
terkapsulasi dengan berat urea awal.

Tomaszewska dan Jarosiewicz (2006) mengenkapsulasi NPK 6-20-30
dengan polysulfone menggunakan metode spraying. Pupuk yang telah dilapisi
dengan polysulfone kemudian disemprotkan dengan campuran polimer atau
pelarut murni. Kecepatan pelepasan N, P, dan K didalam lapisan polimer terjadi
selama 5 jam pada saat penelitian. Wu dan Liu (2007) melakukan pembuatan
enkapsulasi NPK menggunakan pelapis chitosan sebagai pelapis dalam dan
poly(acrylic acid-co-acrylamide) sebagai pelapis luar. Produk yang dihasilkan
memiliki kontrol pelepasan yang baik, nutrisi yang dilepaskan tidak lebih dari 75
% selama 30 hari. Sedangkan Brown dkk (2003) membuat mikrokapsul urea-
formaldehid yang mengandung dicyclopentadiene dengan metode polimerisasi in
situ. Mikrokapsul yang dihasilkan memiliki ukuran 160-220 nm dan yield yang
dihasilkan sekitar 80 — 90 %.

Lubkawski, K (2014) meng-coating pupuk NPK dengan menggunakan
chitosan segingga mengasilkan pupuk SRF berbentuk granul. Pembentukan SRF
berbentuk granul ini dilakukan pada alat drum granulator dan dianalisa dengan
alat instrumentasi XRD dan mikroskop optikal sehingga dapar diamati perubahan
ukuran pori, komposisi, dan ukuran diameternya. Hasil yang didapatkan adalah

SRF yang memiliki ketebalan 0,047 — 0,5425 dengan derajat persentase release
sebesar 0,64-0,965 selama 5 jam. Hasil penelitian Lubkawski, K (2014)
ditunjukkan pada Gambar 1.

— ‘w

Gambar 1.A. starting material pupuk granul,

B. Pupuk granul yang sudah dilapisi Chitosan



Pupuk lepas lambat juga dapat dibuat melalui penambahan bahan-bahan

mineral dan bindernya. Nainggolan dkk (2009) meneliti SRF dari campuran urea-

zeolit-asam humat dan mempelajari pola pelepasan nitrogen dari pupuk SRF

tersebut. Hasil yang didapatkan yaitu SRF H5 (urea:zeolit, 70%:30% dengan

kandungan humat 5%) mempunyai laju pelepasan nitrogen paling lambat.

Beberapa istilah yang berkaitan dengan pupuk lambat tersedia diantaranya yaitu:

1.

Coated Slow-Release Fertilizer

Pupuk merupakan sumber hara larut air yang pelepasannya dalam tanah
terkendali melalui pelapisan pupuk.

Polymer-coated Fertilizer

Partikel pupuk dilapisi dengan resin polimer (plastik), sehingga menjadi
sumber hara lambat tersedia.

Controlled-release fertilizer

Pupuk yang memiliki satu atau lebih unsur yang memiliki kelarutan yang
terbatas di dalam larutan tanah, sehingga menjadi tersedia selama masa
pertumbuhan tanaman dalam periode yang terkendali.

Nitrogen stabilizer

Bahan ditambahkan ke dalam pupuk untuk memperlama waktu komponen
nitrogen dalam pupuk tetap berada di tanah dalam bentuk amoniak.
Nitrification inhibitor

Bahan kimia kompleks yang mampu membunuh atau sementara mereduksi
aktivitas bakteri tanah Nitrosomonas yang berperan dalam mengubah N-
NH, dalam proses nitrifikasi. Efek ini mirip seperti pupuk lambat tersedia.
Penghambat nitrifikasi ditambahkan ke dalam produk nitrogen sebelum
aplikasi.

Urease inhibitor

Bahan kimia kompleks yang memberikan efek sementara mencegah

aktivitas enzim urease dalam tanah.



2.2. Fly Ash Batubara

Fly ash merupakan material yang dihasilkan dari proses pembakaran
batubara pada alat pembangkit listrik sehingga semua sifat-sifatnya juga
ditentukan oleh komposisi dan sifat-sifat mineral pengotor dalam batubara serta
proses pembakarannya. Dalam proses pembakaran batubara ini titik leleh abu
batubara lebih tinggi dari temperatur pembakarannya. Dan kondisi ini
menghasilkan abu yang memiliki tekstur butiran yang sangat halus. Fly ash terdiri
dari butiran halus yang umumnya berbentuk bola padat atau berongga. Ukuran
partikel abu terbang hasil pembakaran batubara bituminous lebih kecil dari
0,075mm. Kerapatan abu terbang berkisar antara 2100 sampai 3000 kg/m3 dan
luas area spesifiknya (diukur berdasarkan metode permeabilitas udara Blaine)
antara 170 sampai 1000 m%kg. Adapun sifat-sifat fisiknya antara lain warnanya
abu-abu keputihan dan ukurannya sangat halus yaitu sekitar 88%.

Fly ash yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari PT. Semen
Baturaja yang telah diuji komposisinya terlebih dahulu. Adapun komposisinya,
sebagai berikut.

Tabel 1. Komposisi Fly Ash Batubara

Komponen Standar Hasil Uji
SiO, 44 — 66 % rata-rata 51,70 %
Al,O3 17-37% rata-rata 30,88 %
Fe,03 23-8,6% rata-rata 5,46 %

CaO 1,64 -6,41 % rata-rata 4,11 %
MgO 1,16 - 3,21 % rata-rata 1,88 %
Blaine 4.939 — 8.788 cm“/gr rata-rata 6.860 cm?/gr
H,0 0,1-0,52 % rata-rata 0,29 %
LOI 1,03-3,78 % rata-rata 2,34 %

sumber : Anonim, 2015

Abu terbang batubara memiliki berbagai kegunaan yang amat beragam
(Novia dkk, 2015), diantaranya :



Penyusun beton untuk jalan dan bendungan

o 2

Penimbun lahan bekas pertambangan

Recovery magnetit, cenosphere, dan karbon

o o

Bahan baku keramik, gelas, batu bata, dan refraktori

@

Bahan penggosok /polisher

=h

Filler aspal, plastik, dan kertas

Pengganti dan bahan baku semen

> @

Aditif dalam pengolahan limbah (waste stabilization)

i.  Konversi menjadi zeolit dan adsorben

2.2.1. Pengembangan Slow Release Fertilizer dengan Pemanfaatan Fly Ash
Batubara
Kandungan utama pada fly ash adalah SiO,, Al,O3, dan Fe,O3. Kondisi
silika dan alumina dalam fly ash yang cukup besar memungkinkan fly ash
digunakan sebagai penukar ion yang potensial. Fly-ash memiliki potensi besar di
bidang pertanian karena kemanjurannya dalam modifikasi kesehatan tanah dan
kinerja tanaman. Tingginya konsentrasi elemen (K, Na, Zn, Ca, Mg, dan Fe) di
fly-ash meningkatkan hasil yang banyak pada tanaman pertanian. Tapi
dibandingkan dengan sektor lainnya, penggunaan fly-ash di bidang pertanian
terbatas.
Basu dkk (2009) mengulas mengenai pemanfaatan fly ash dalam bidang
pertanian, adapun manfaatnya adalah sebagai berikut.
a. Fly-ash sebagai sumber nutrisi tanaman
Untuk memecahkan masalah kekurangan nutrisi pada tanah,dibuat tanah
buatan dengan menggunakan fly ash batubara, sifat-sifat kimia utama buatan
tanah yang terdiri dari residu furfural organik dan anorganik fly ash diperiksa
oleh Feng dkk (2006). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah buatan
cocok untuk pertanian setelah irigasi dan desalinasi. Nutrisi yang tersedia di
tanah buatan bisa memenuhi permintaan pertumbuhan tanaman, dan pH
cenderung netral. Komposisi kimia fly ash mengandung unsur-unsur seperti

Ca, Fe, Mg, dan K, penting untuk pertumbuhan tanaman, tetapi juga unsur-



unsur lain seperti B, Se, dan Mo, dan logam yang dapat menjadi racun bagi
tanaman (Inam, 2007). Kapur di fly ash mudah bereaksi dengan komponen
asam di tanah terbuka untuk melepaskan nutrisi seperti S, B dan Mo dalam
bentuk dan jumlah yang menguntungkan untuk tanaman (Jala dan Goyal,
2006). Fly ash mengandung jumlah garam yang larut, karbon organik, dam
K, Ca0, MgO, Zn dan Mo (dalam jumlah yang cukup memadai). Namun, itu
berpotensi racun bagi tanaman karena konten B yang tinggi (Warambhe dkk,
1993).

Fly ash sebagai bahan kompos

Fly ash batubara mengandung sejumlah besar CaO, yang dapat menggantikan
fungsi penggunaan kapur (Jiang dkk, 1999) mengurangi logam berat oleh
adsorpsi fisik dan curah hujan di pH tinggi (Wong, 1995). Selain itu, juga
lebih murah daripada kapur. Composting dari fly ash pada tingkat 20%
dengan jerami gandum dan 2% batuan fosfat (w/w) selama 90 hari tercatat
terendah C: N dari 16,4: 1 dan tertinggi fosfor tersedia dan jumlah (Gaind dan
Gaur, 2003). Pencampuran alkali fly ash dan juga karbon berbahan asam
untuk membuat kompos untuk perawatan tanah juga telah telah disarankan
(Adriano dkk, 1980). Kandungan nitrogen yang rendah dengan penggunaan
fly ash adalah kendala penting untuk aplikasi pertanian. Bhattacharya dan
Chattapadhyaya (2004), menyelidiki peningkatan kandungan nirogen dengan
penggunaan dalam campuran dari fly ash dan bahan organik dengan
menerapkan vermicomposting.

Fly ash untuk meningkatkan hasil dan pertumbuhan tanaman

Fly ash, memiliki sifat memperkaya nutrisi, sangat membantu dalam
meningkatkan pertumbuhan hasil tanaman. Dalam kondisi asam kesuburan
tanah cenderung rendah (Basu dkk, 2007). Di dalam aplikasinya,
penggunaan fly ash pada tanaman dapat bervariasi dari menguntungkan
ataupun beracun tergantung pada konsentrasi berbagai elemen yang ada di
dalamnya (Grewal dkk, 2001). Aplikasi ekstrak fly ash pada rentang
konsentrasi yang lebih rendah 0,5-1,0% (w/w) tidak berpengaruh signifikan

terhadap perkecambahan dan pertumbuhan bibit jagung dan kedelai,



sedangkan konsentrasi yang lebih tinggi dari ekstrak fly ash memiliki efek
merusak pada perkecambahan, kelangsungan hidup, jumlah akar, tunas dan
panjang akar, berat segar dan bahan kering bibit dari kedua tanaman (Shukla
dkk, 1986).

Fly ash sebagai penyimpan bahan kimia pupuk

Penggunaan fly ash bersama dengan pupuk kimia dan organik bahan secara
terpadu dapat menghemat pupuk kimia
Menurut Mittra dkk (2003),

serta meningkatkan efisiensi
penggunaan pupuk. pemanfaatan yang
terintegrasi dari fly ash, pupuk organik dan anorganik disimpan N, P dan
pupuk K untuk kisaran 45,8%, 33,5% dan 69,6%, masing-masing, dan
memberikan efisiensi penggunaan pupuk lebih tinggi dari pupuk kimia
sendiri atau dikombinasikan penggunaan pupuk organik dan kimia di sistem

tanam padi-kacang tanah (Tabel 2).

Tabel 2. Efisiensi penyimpanan pupuk kimia pada tanaman padi-kacang

_ Efisiensi Penggunaan
Penyimpanan Pupuk o )
o Nutrisi (Kg butir/Kg
Sumber Pupuk Kimia (%) o
nutrisi)
N P K N P K
Pupuk Kimia (CF) - - -| 344 34,4 45,9
Organik + CF 375 220 32,0 37,2 86,5 59,8
Organik + CF + Fly ash 458 | 335 69,6 | 45,4 105,5 72,9

Fly ash sebagai pestisida

Menurut Narayanasamy dkk (2003), lebih dari 50 spesies hama serangga dari
berbagai tanaman utama rentan terhadap pestisida dari fly ash. Dia juga
menyatakan bahwa debu fly ash dalam 40 kg dalam 1 ha pada beras bisa
mengontrol mengunyah dan mengisap hama seperti folder daun, ulat kuning,
kumbang berduri, hama, wereng coklat dan wereng hijau. polifagus serius
hama kapas seperti Helicoverpa armigera dan Spodoptera litura juga dapat
dikontrol secara efektif. Ilmuwan dari pusat penelitian lain juga telah




membuktikan bahwa fly ash yang dapat secara efektif digunakan untuk
menjaga diri hama dari banyak sayuran seperti terung, wanita jari, tomat dan

kembang kol.

2.3. NaOH sebagai Binder (pengikat)

Sodium hidroksida (NaOH) berfungsi untuk membantu proses pengikatan
antar partikel (Ilmiah, 2017). Molaritas aktifator alkalin yaitu NaOH sangat
berpengaruh pada kuat mekanik binder maupun beton geopolimer. Semakin tinggi
molaritas NaOH, semakin tinggi kuat mekanik beton maupun binder geopolimer
yang di hasilkan (Risdanareni dkk, 2014).

NaOH termasuk bahan kimia tidak berbahaya, murah dan mudah didapat.
Bahan pengaktif NaOH dapat menimbulkan terjadinya lapisan oksida logam pada
dinding pori - pori arang aktif sehingga pori - pori akan menjadi lebih besar dan
menghasilkan arang aktif dengan rendemen 6 gram abu yang telah direndam HCI
direaksikan dengan 200 ml NaOH 1 M. Campuran dipanaskan hingga mendidih
sambil diaduk dengan pengaduk magnet (magnetik stirer) pada kecepatan konstan
selama 1 jam. Pengadukan dilakukan untuk mempercepat pencampuran antara
NaOH dan abu. Natrium hidroksida digunakan pada penelitian ini karena silika
larut dalam larutan alkali terutama NaOH.

Pada SiOz, elektronegativitas atom O yang tinggi menyebabkan Si lebih
elektropositif silikat dapat dilihat pada persamaan reaksi dibawah ini.

SiOz2(s) + 2 NaOH(ag) — Naz2SiOs(aq) + H20 (I)  ...(2)
Proses yang terjadi adalah pelarut NaOH menembus kapiler-kapiler dalam abu
dan melarutkan silika. Selanjutnya, dengan cara difusi akan terjadi keseimbangan
konsentrasi antara larutan silika yang ada dalam abu tersebut dengan larutan
NaOH. Adanya gaya adhesi antara silika dengan NaOH menyebabkan terjadi
pemisahan larutan yang mengandung silika dalam kuantitas tertentu didalam abu.
Larutan silika yang terbentuk ini adalah natrium silikat yang merupakan reaksi
antara NaOH dan silika pada abu bagasse tebu (Welveni, 2010). Proses sol gel

dimulai dengan mengasamkan 100 mL larutan natrium silikat sambil diaduk
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dengan magnetic stirrer sampai terbentuk gel karena silika mempunyai kelarutan
yang tinggi pada pH > 10 ( Scott, 1993).

Naz2SiOz + 2HCI —  H2SiO3z + 2NaCl ..(2)
H2SiOs+ H20 —  Si(OH)4 ... (2a)
Si(OH)4 + 2 H,0 —Si0O2 + 4HOH ... (2b)

Namun, faktanya kontrol dari reaksi hidrolisis akan menghasilkan monomer

terhidrolisis tunggal, berupa produk intermediet. Amonia digunakan untuk

mengkatalisis reaksi ini dalam keadaan basa dengan penyerangan anion hidroksil.
Si(OH)4+xH,0+NH3;—(OH)xSi(OH)4x + XROH + NH4* ... (3)

2.4. Model Kinetika
Dalam penetian ini, akan dibahas mengenai model kinetika reaksi yang
dilandasi dengan order reaksi. Adapun model yang diajukan adalah :
a. Reaksi orde satu semu
Penurunan berdasarkan orde reaksi satu semu adalah apabila salah satu

dari reaktan konsentrasinya dapat diabaikan

(-ra) =k Ca
(-rA) = -dCa/dt
kt=1In Cro
Ca - (8)

dengan memplotkan t VS In CA didapatkanlah grafik garis lurus

b. Reaksi orde ke-n
orde didasarkan atas koefisien stoikiometri dari reaksi, dengan melakukan

tebak orde kemudian memplotkannya berdasarkan grafik garis lurus.

(-rA) =k CAn
(-ra) = -dCa/dt
-dCaldt =k Ca" .. (5)
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2.5. Roadmap Penelitian
Adapun roadmap penelitian sesuai dengan RIP Polsri 2016-2017
ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Roadmap Penelitian
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu :

a. Untuk mengetahui metode atau teknik pembuatan pupuk lepas lambat
dengan menggunakan fly ash batubara sebagai pengontrol pelepasan
nitrogen dan NaOH sebagai binder

b. Untuk mengetahui pengaruh komposisi, waktu pengadukan, serta

pengaruh panas dalam menghasilkan pupuk lepas lambat yang opimum

3.2. Manfaat Penelitian

Penggunaan urea termodifikasi dapat mengontrol kelarutan urea di air

sehingga penggunaan urea tabur dapat dikurangi. Adapun manfaat dari

penelitian ini adalah

a. Menaikkan efisiensi penggunaan pupuk urea dan pengurangan
pencemaran lingkungan

b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan IImu Pengetahuan dan
Teknologi mengenai modifikasi urea menjadi pupuk lepas lambat serta
memberikan informasi mengenai manfaat lain dari fly ash batubara dan
pengaruh faktor eksternal lainnya dalam pembuatan urea modifikasi
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BAB 4. METODE PENELITIAN

4.1. Waktu dan Tempat

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Laboratorium Teknik Kimia

Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang. Waktu penelitian diperkirakan

berlangsung selama 8 bulan. Studi pustaka dilakukan dengan penggalian

informasi melalui internet dan jurnal ilmiah. Cara kerja penulisan melalui

beberapa tahap, yaitu :

a.

Penggalian ide, penyiapan alat, bahan, sarana, dan prasarana yang
diperlukan.

Pencarian pustaka data pendukung, diskusi tim, dan analisis pustaka dan
data.

Perbaikan dan pengkajian isi materi.

Penyusunan mekanisme/modeling

4.2. Bahan yang digunakan

Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Urea berbentuk granular/ prill (yang tersedia dipasaran), diayak terlebih
dahulu untuk penyeragaman ukuran.

Fly Ash (abu terbang) dari PT. Semen Baturaja dengan ukuran 212

mikronmeter.

HCI yang didapatkan dari Laboratorium Teknik Kimia Politeknik Negeri
Sriwijaya.
NaOH, didapatkan dari Laboratorium Teknik Kimia Politeknik Negeri
Sriwijaya.

4.3. Alat yang digunakan

a. Untuk Percobaan :

- Alat-alat gelas (Gelas ukur, corong gelas dan penyangga corong, beaker

gelas)

- Neraca analitik
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Ayakan dengan ukuran 10, 20, 30, 40 mesh
Labu semprot

Pemanas listrik

Magnetic stirrer

Granulator

Alat tempat blending

Oven

Rotary/drum dryer

b. Untuk Analisa :

- Neraca analitik untuk mengecek berat SRF yang dihasilkan

- Water absorber untuk menganalisa kelarutan SRF dalam air
- XRD (X-Ray Diffraction)

4.4. Prosedur Penelitian

1.

Fly ash dan NaOH dicampurkan dengan perbandingan tertentu (dalam %
volume) kemudian diaduk secara merata (pencampuran diteliti dengan
adanya panas dan tanpa adanya panas) selama waktu tertentu (1,2,3, dan 4
jam).

Urea yang telah diayak dengan jumlah tertentu (perbandingan berdasarkan
% volume terhadap FA) diblending kedalam campuran FA-NaOH

Hasil Blending ini kemudian dibentuk ke dalam granulator dan dikeringkan
dalam rotary dryer (jika produk berbentuk pasta) atau hanya dikeringkan
dengan menggunakan oven (jika produk berbentuk pellet), suhu
pengeringan diteliti.

Kelarutan produk didalam air dan lamanya release di dalam tanah diamati
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa urea modifikasi cukup
baik dibentuk tanpa adanya pemanasan pada saat pencampuran. Hal ini
disebabkan dari produk yang diinginkan bahwa urea modifikasi diinginkan masih
dalam bentuk padatan. Pada saat pembuatan urea modifikasi dengan pemanasan,
dihasilkan urea modifikasi yang sangat encer, dikarenakan NaOH dan urea yang
sifatnya higroskopis yang mengakibatkan NaOH dan urea cepat sekali mengencer.
Maka, dibuatlah urea modifikasi tanpa pemanasan dan dihasilkan urea

termodifikasi sebagai berikut.

o Praghe

A B
Gambar 3. A. Perbandingan Urea dan Urea Modifikasi, B. Urea Modifikasi

Dari hasil analisa kelarutan urea versus urea modifikasi didapatkan data
sebagai berikut.
Tabel 3. Kelarutan Urea dan Urea Modifikasi dalam Air

Komponen Lama Larut dalam air
Urea 15 menit 10 detik
Urea Modifikasi 16 menit 20 detik

16



Hasil analisa juga dilakukan untuk melihat lamanya urea dan urea
modifikasi terlepas ke lingkungan. Analisa tersebut dilakukan dengan
membandingkan urea dan urea modifikasi dengan variable berat (1, 2, 3, 4, 5
gram) yang dipaparkan ke tanah seberat 250 gram, didapatkanlah hasil berat urea

yang terelease sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Pengujian Release ke Tanah

Berat yang ter-release (gram) | Waktu release (jam)
Urea Urea Modifikasi
1 0,1 6
2 0,2 8
3 0,25 9
4 0,31 11
5 0,4 12

4.2. Pembahasan

Untuk mendapatkan urea modifikasi yang sesuai, variabel yang pas dalam
pembuatannya yaitu menggunakan perbandingan urea dan NaOH (padat) dan fly
ash 1 :1:3 (% berat) tanpa pemanasan. Dapat dilihat pada Gambar 3B, urea
modifikasi yang dihasilkan dalam bentuk padatan yang kompleks dan tidak
hancur, hal ini dikarenakan pada saat pembuatan urea modifikasi tanpa pemanasan
NaOH dan urea yang bersifat higroskopis tidak meleleh pada saat di blending.
Berbeda dengan menggunakan pemanasan, NaOH yang memiliki kadar air lebih
cepat meleleh dan bercaampur dengan fly ash, sehingga pada saat penambahan
urea produk yang dihasilkan berbentuk cairan. Hal ini disebabkan bahwa
kelarutan urea dalam air yang cukup tinggi, yaitu sebesar 251 g/100 ml (60 °C).
Maka dari itu, untuk membentuk urea yang berbentuk padat (granul), tidak
disarankan pada suhu tinggi terkecuali jika urea akan dibentuk dalam bentuk

tablet (perlu treatment khusus lagi). Purnamasari dkk (2012) juga menjalankan
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reansi enkapsulasi urea pada suhu yang sangat rendah yaitu dibawah 10 °C, hal ini
juga dilakukan agar urea tetap berbentuk granul ataupun prill.

Urea modifikasi yang dihasilkan lebih keras dan ukurannya lebih besar
dibandingkan urea biasa, sehingga untuk menentukan pengujian release yang
sesuai maka berat antara urea dan urea modifikasi harus sesuai sehingga
didapatkan data yang reliable. Dari hasil penelitian, maka dibuatlah grafik
hubungan antara waktu release dengan jumlah berat sampel yang terpapar sebagai
berikut.

6 -
g 5 - *
20
24 - *
Q
o
53 . |
» @ urea prill
C
g2 * B urea modifikasi
<
o
517

O T . . . T . . 1

0 5 10 15

waktu release (jam)

Gambar 4. Banyaknya Urea dan Urea Modifikasi yang ter-release

Dari Gambar 4. dapat dilihat bahwa pada jumlah urea 1 gram dapat ter-
release selama 6 jam dan urea 5 gram terelease selama 12 jam. Hal ini dikarena
jumlah uea yang semakin besar dengan komposisi jumlah tanah yang tetap.
Semakin banyak urea yang diuji pada tanah maka semakin besar konsentrasinya,
akan tetapi jika dilihat dari kelarutan dalam air (dari uji kelarutan) urea lebih cepat
larut dalam air. Hal ini juga dapat terjadi apabila urea dipaparkan ditanah dan
disiram dengan air maka urea tersebut akan cepat habis. Berbeda dengn urea
modifikasi, jumlah 1 gram saja yang terpapar hanya 0,1 gram selama 9 jam. Hal
ini juga diperkuat dengan kelarutannya di dalam air (dapat dilihat pada Tabel 3).

Berarti urea yang sudah termodifikasi ini cenderung lebih baik, sehingga dapat
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digunakan sebagai alternatif dalam mengatasi pemakaian pupuk urea tabur yang
berlebih. Pengamatan juga dilakukan samapi lebih dari 15 jam, dan hasilnya
adalah urea modifikasi masih banyak yang tersisa.

Release dari urea modifikasi lebih lama, hal ini sebagai akibat dari
terlapisinya urea oleh silika yang diikat oleh NaOH. Hal ini mengakibatkan
pelepasan NH," ke tanah dapat terkendali. Berdasarkan Ilmiah (2017), pengikatan

silika pada fly ash dan pelekatannya pada urea sebagai berikut.

SiO; (s) + 2 NaOH(aq) —— > NaySiOs(aq) + H.0 (1)
Na,SiOs(aq) + 2H,0 (1) + 2NH;  —>SiOs* + 2NaOH + 2NH,*

Dari reaksi diatas, ammonia yang terkandung dalam urea diubah menjadi
ion amonium. Dalam urea biasa, yang akan release ke tanah adalah NH; yang
akan berubah menjadi nitrat yang cenderung merusak tanah, sedangkan ion
amonium yang di release pada urea modifikasi karena pelepasannya terkendali
maka pembentukan ion nitrat tidak akan banyak terbentuk karena dengan
penggunaan urea dalam bentuk urea yang termodifikasi dapat mengendalikan
pelepasan nitrogen sehingga yang diterima oleh tanaman akan terpenuhi dengan
baik. Hal ini mengakibatkan penghematan penggunaan pupuk dan tenaga kerja
karena pemupukan tanaman, yang biasanya dilakukan petani tiga kali dalam satu

kali musim tanam, cukup dilakukan sekali (Suwardi, 1991).
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan

1. Fly ash dan NaOH dapat dipakai sebagai pelapis yang baik dalam
pembuatan slow release fertilizer

2. Urea yang dimodifikasi cenderung lebih keras dan tidak lebih cepat larut
dari urea biasa

3. Release urea modifikasi lebih lama dibandingkan dengan urea biasa
dengan jumlah berat yang sama, waktu yang diamati selama 12 jam. Urea
dengan berat 5 gram sudah habis, sedangkan urea modifikasi masih
banyak bersisa.

4. Urea termodifikasi memiliki waktu release lebih dari 15 jam.

5.2. Saran

Pengujian lanjutan diperlukan ke tanaman untuk melihat tingkat kesuburan
tanaman, dan juga perlu dilakukan pengukian SEM untuk mengetahui apakah urea
modifikasi yang dihasilkan merupakan reakri yang menghasilkan partikel ikatan

dengan ukuran nano atau mikro.
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terhadap Kualitas Karet SIR 20.
4 | Studi  Perengkahan dan  Penjenuhan Kinetika Maret 2014
Trigliserida Pada Kondisi Basa Dengan
Thermal Cracking Reactor.

F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir

No | Nama Pertemuan lImiah /Seminar

Judul Artikel llmiah

Waktu dan
Tempat

1 -

G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir

No Judul Buku

Tahun

Jumlah Halaman

Penerbit

1 Modul Teknik Reaksi Kimia

2013

50

Jurusan
Teknik




Kimia
H P Politeknik
e Negeri
r Sriwijaya
olehan HKI dalam 5-10 Tahun Terakhir
No Judul / Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ ID

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik / Rekayasa Sosial Lainnya dalam 5
Tahun Terakhir

No Judul / Tema / Jenis
Rekayasa Sosial Lainnya
yang telah diterapkan

Tahun

Tempat
Penerapan

Respon
Masyarakat

J. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi dan institusi

lainnya)

Judul / Tema / Jenis

No | Rekayasa Sosial Lainnya Tahun Tempat Respon
. Penerapan Masyarakat
yang telah diterapkan
Pusbangtendik
1 Terbaik ke-3 2013 Prajab Angk. VI -

Gol. 111

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
secara hukum. Apabila di
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat
dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam Laporan Akhir Penelitian Terapan
Unggulan Polsri 2017.

dipertanggungjawabkan

Anggota Peneliti 11

kemudian hari

ternyata di

Palembang, 14 Desember 2017
Anggota Pengusul,

(Indah Purnamasari, S.T., M.Eng.)
NIP 198703272012122002

jumpai



A. ldentitas diri
1.1.  Nama Lengkap
1.2.  Jabatan Fungsional
1.3. NIP
1.4. NIDN

1.5. Tempat dan Tangal Lahir

1.6.  Alamat rumah

1.7. E-mail

1.8.  Nomor HP
1.9. Alamat Kantor
1.10.

Dr. Ir. Abu Hasan. M.Si.
Lektor Kepala
19641023 199203 1 001
0023106402

Palembang, 23 Oktober 1964

L

JI. Sukarno Hatta Perum BSI F2/2 RT 09/05, Bukit Baru

Palembang (30139)
abu_hasan@polsri.ac.id
0815-3811110

JI. Srijaya Negara Bukit Besar Palembang (30139)

Nomor telepon/faks (0711)353414 dan (0711)355918
1.11. Alamat e-mail info@polsri.ac.id
1.12. Bidang Keilmuan Teknik Kimia dan Materials Science
1.13. Lulusan yang Telah D-3=... orang

Dihasilkan D-4=
1.14. Mata Kuliah yang Diampu Teknik Reaksi Kimia (D-3)

B. Riwayat pendidikan

Thermodinamika Teknik Kimia (D-3 dan D4)
Asaz Teknik Kimia (D-3 dan D-4)

Praktikum Satuan Operasi (D-3 dan D-4)
Pengetahuan Bahan Teknik (D-3 dan D-4)

Praktikum Uji Material (D-4)

Peneracaan Neraca Masa dan Energi (D-4)

Analisa Numerik (D-4)

Simulasi dan Modeling (S2 Terapan Energi Terbarukan)
Termodinamika Lanjut (S2 Terapan Energi Terbarukan)

Program PT/Bidang studi Tahun masuk Tahun lulus Pembimbing/Promotor
S-1 Unsri/Teknik Kimia 1985 1991 Dr. Ir. Syarifuddin Ismail
Ul/Materials Prof. Dr. Parangtopo
$2 Science 1994 1996 Dr. Suharto Honggokusumo
S-3 UGM/lImu Teknik 2008 2003 Prof. Ir. Rochmadi, SU., Ph.D.

kimia

Ir. Hary Sulistyo, SU., P.hD.
Dr. Suharto Honggokusumo

J. Pengalaman penelitian

. Pendanaan
No Tahun Judul Penelitian Sumber Iml (Rp)
1 2001-  Blending Karet Alam dengan Karet Butil atau Penelitian 68.000.000,-
2002 Turunannya untuk Bantalan Mesin (engine Hibah Bersaing
mount) IX
2 2005 Perbaikan Methodologi Pengajaran Mata Kuliah TPSDP ADB 20.000.000,-

Teknik Reaksi Kimia untuk Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di Jurusan Teknik Kimia (anggota)

Loan 1792-INO


mailto:info@polsri.ac.id

3 2010 Studi Kinetika Reaksi Vulkanisasi Karet Alam. Penelitian 37.000.000,-
Pengaruh Proses Mastikasi dan Distribusi Filler Disertasi
terhadap  Sifat-Sifat  Fisik  Vulkanisat dan Doktor
Pemodelannya
4 2014 Karakterisasi Awal Unsur yang Ada pada Tanah Penelitian 3.500.000,-
Liat di PT. BUKIT ASAM Menggunakan SEM Kersasama
Dosen
Mahasiswa
5 2015 Analisis Senyawa yang Terdapat pada Tanah Liat Penelitian 4.000.000,-
di Area Penambangan Batu Bara PT. Bukit Asam Kersasama
(Persero) Tbk. Menggunakan XRD (X-Ray Dosen
Diffraction) Mahasiswa
6 2016 Rancang Alat Biodigester Untuk Pengolahan Air Stranas 2016 75.000.000,-
Limbah Industri Minyak Kelapa Sawit Untuk tahun |
Memproduksi Biometan Dan Pupuk (anggota
penelitian)
Rancang Alat Biodigester Untuk Pengolahan Air Stranas 2017 Lanjutan
Limbah Industri Minyak Kelapa Sawit Untuk tahun | Tahun 1l
Memproduksi Biometan Dan Pupuk (anggota
penelitian)
7 2017 Tanah Liat Sebagai Bahan Pengisi Pada Kompon PUPT 2017 Tahun |
Karet Alam (Ketua Peneliti).
Lumpur Lapindo (Lula) Sebagai Bahan Baku PPT 2017 Tahun |
Substitusi Tanah Liat (Clay) Pada Pembuatan
Semen Portland (anggota peneliti)
K. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir penelitian
. Pendanaan
No Tahun Judul Penelitian Sumber Iml (Rp)
1 2014  Identifikasi Limbah Rumah Tangga (Pemisahan Mandiri 1.200.000,-
sampah organic dan organic) kepada Anak Didik,
Wali Murid dan Guru Pengasuh di Yayasan
Pendidikan Bhakti Asuhan Taman Kanak-Kanak Di
Jalan Ariodillah Komplek Perburuhan Ilir Timur |
Palembang
2 2015  Penyuluhan Hilirisasi Produk Karet Alam Di Pengabdian
BP4K Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Kerjasama 2.800.000,-
Selatan. Dosen-
Mahasiswa
Polsri
3 2016  Sosialisasi Teknologi Karet Padat Di Pondok Pengabdian 2.200.000,-
Pesanteren Ar-Rahman Di Jakabaring Kerjasama
Palembang Dosen-
Mahasiswa

Polsri




L. Pengalaman Pelatihan/kursus nasional dan international

No Tahun Judul Pelatihan/kursus

1 1993 Teknologi Fermentasi, Pusat Pengembangan Pendidikan Politeknik, Bandung

2 1995 Kompon dan Kompon Desain, Pusat Pelatihan Ekspor Indonesia Jakarta

3 2014 Phenom Pro X user Training at Phenom-World in Eindhoven, Belanda 28-29 April 2014
Brucker XRD user Training at Karlsruhe, Jerman 23-27 Februari 2015

4 2015 Pelatihan Awareness Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja PP No. 50

5 2015 Tahun 2012, Awareness 1ISO 14001:2015- Sistem Manajemen ingkungan, Awareness
OHSAS 18001: 2007- Uccupational Health and Safety Assesment Series, Awareness 1SO
9001: 2015 — Sistem Manajemen Mutu, 26-27 Maret 2015, Yogyakarta.
Pelatihan Awareness PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan
dalam Pengelolaan Lingkungan) 28 Maret 2015, Yogyakarta.

6 2015

M. Pengalaman Pengalaman pekerjaan

Z
o

O ~NO Ol WN P

11
12

13

Riwayat Pekerjaan Institusi Periode
Staf pengajar Jurusan Teknik Kimia 1991-sekarang N.
Koordinator Teori Jurusan Teknik Kimia 1993-1994 engala
Sekretaris Jurusan Jurusan Teknik Kimia 1997-1999 man
Ketua UPPM Politeknik Negeri Sriwijaya 1999-2001 penulis
Ketua Komisi | Senat Politeknik Negeri Sriwijaya 2001-2004 an
Ketua Tim Proposal DUE-like Politeknik Negeri Sriwijaya 2002 artikel
Ketua Tim proposal TPSDP Politeknik Negeri Sriwijaya 2002 ilmiah
Direktur SPMU TPSDP ADB loan Politeknik Negeri Sriwijaya 2002-2004 _dalam
1792-INO jurnal
Kepala Laboratorium Polimer Jurusan Teknik Kimia 2006-2008
Kepala Laboratorium Uji Material Jurusan Teknik Kimia 2013-2016
Kepala laboratorium Satuan Operasi Jurusan Teknik Kimia 2014
Koordinator Tim Penyusunan

Dokumen Borang Akreditasi dan
Evaluasi Diri 2015-2019 Program Program Studi Kimia 2014
Studi Teknik Kimia Politeknik Negeri

Sriwijaya
Anggota Tim

Penyusunan Dokumen

Borang Akreditasi dan Evaluasi Diri
2015-2019 Program Studi Teknologi Program Studi Kimia 2015
Kimia Industri Politeknik Negeri

Sriwijaya

Judul Artikel llmiah Nama/Volume/Nomor
The Influence of Blending Ratio of Bromobutyl Rubber, Teknika POLSRI, ISSN
Natural Rubber, and Polychloroprene Rubber to the 0854- 3143, Volume 14 (1),
Physical Properties of Vulcanized 2005, 31-37

Rubber : Adhesion, Hardness, Tensile Strength, and
Elongation Break
Pengaruh Tipe Carbon Black terhadap Sifat-sifat Fisika JIMat LAPAN, ISSN 1412-

Vulkanisat Karet Hasil Blending antara Karet Alam 2898, vol 5 (1), 1-9

dengan Karet Sintetis Bromobutil dan Kloropren

Karet Alam untuk Anti Vibrasi pada Kendaraan JIMat LAPAN, ISSN 1412-
Bermotor 2898, vol 5 (1), 1-9



10

Rancang Bangun Pengering Cabai dengan Udara Panas
Perbaikan Methodologi Pengajaran Mata Kuliah Teknik
Reaksi Kimia untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran di
Jurusan Teknik Kimia

The Influence of Mastication to Curing Characteristic of
Natural Rubber and Physical Properties of Its
Vulcanizates

The Effect of Rubber Mixing Process on The

Curing Characteristics of Natural Rubber

Vulcanization Kinetics of Natural Rubber Based on

Prosiding TPSDP ADB-Loan
1792-INO ISBN 979-99182-
4-3

Jurnal Sains Materi
Indonesia, BATAN, Vol. 12
(2), 2011, 81-85

MAKARA seri Teknologi
Ul, Vol 16 (2), 2012,109-115
Indonesian Journal of

Free Sulfur Determination

The Effect of Rubber Mixing Sequence Variation
upon Bound Rubber Formation and Its Physical Properties

The Effect Of Ingredients Mixing Sequence In
Rubber Compounding Upon Vulcanization
Kinetics Of Natural Rubber: An Autocatalytic

Chemistry FMIPA UGM,
Vol. 13 (1), 2013, 21-27
Asian Journal of Chemistry
(AJC) INDIA, ISSN: 0970-
7077 (Print), ISSN: 0975-
427X (online) Vol. 25 (9),
2013, 5203-5207
Indonesian Journal of
Chemistry FMIPA UGM,
dalam proses sejak Oktober

Model Study 2016
O. Pengalaman mengikuti seminar nasional dan international

No Judul Artikel llmiah Penyelenggara/Lokasi

1 The Influence of Mastication to International Conference on Materials Science and
Curing Characteristic of Natural Technology (ICMST) 2010 In Conjunction with The
Rubber and Physical Properties of Its Asian Workshop on Solid State lonics oleh BATAN/
Vulcanizates Serpong 20-21 Oktober 2010.

2  The Effect of Mastication Process 17w Regional Symposium on Chemical Engineering
of Natural Rubber on Bound (RSCE2010) and The 20t Thailand Chemical
Rubber Formation and Physical Engineering and Applied Chemistry Conference
Properties of Its Vulcanizates (TIChE2010) oleh Chem. Eng. Dept, Fac of Eng,

Thammasat University 22-23 Nop 2010/Bangkok
Thailand
The effect of Mastication Process to Lst International Conference on Materials

3 Curing Characteristic, Mooney Engineering (ICME) and 3rd AUN/SEED-Net
viscosity, and Physical Properties of Regional Conference on Materials (RCM) oleh
Natural Rubber. Jurusan Teknik Mesin dan Industri, FT. UGM /

Yogyakarta 2-3 Februari 2011.
The Effect of Rubber Mixing International Rubber Conference 2012 21-24 Mei

4 Sequence Variation upon Bound 2012 Jeju Korea, paper diterbitkan di Asian Journal
Rubber Formation and Its Physical of Chemistry (AJC) : special Issue, India, vol.25 (9)
Properties 2013, 5203-5207
Pengaruh Suhu Pencampuran dalam Seminar Nasional Teknik Kimia “Kejuangan”,

5 Proses Pembuatan Kompon Program Studi Teknik Kimia, FTI, UPN “Veteran”
terhadap Viskositas Mooney, Yogyakarta 5 Maret 2013. Proceeding ISSN: 1693-
Karakteristik Vulkanisasi, Bound 4393, J6 (1-7)

Rubber, Degree of Crosslinking dan
Sifat Fisik Karet Alam.
g  IheEffect of Ingredients Mixing 2017 Global Conference on Polymer and Composite

Sequence in Rubber Compounding
on the Formation of Bound Rubber

Materials (PCM 2017), 23-25 Mei 2017 Guangzhou,
Guangdong, China. Sudah mempunyai LoA



and Crosslink Density of Natural
Rubber

P. Pengalaman Menjadi Narasumber

No Judul Artikel lImiah

Penyelenggara/Lokasi

Peserta FGD Sinergi Program Inovasi Teknologi dalam
1  Rangka Hilirisasi Produk Karet, Balitbangnovda Provinsi
Sumatera Selatan
2 Narasumber pada FGD Sinergi Program Inovasi
Teknologi dalam Rangka Hilirisasi Produk Karet,
Balitbangnovda Provinsi Sumatera Selatan
3 Peserta FGD Sinergi Program Inovasi Teknologi
dalam Rangka Hilirisasi Produk Karet,
Balitbangnovda Provinsi Sumatera Selatan

Balitbangnovda Provinsi Sumatera
Selatan, 10 November 2013

Balitbangnovda Provinsi Sumatera
Selatan, 4 November 2014

Balitbangnovda Provinsi Sumatera
Selatan 2015

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian

dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam

Laporan Akhir Penelitian Terapan Unggulan Polsri 2017.

Palembang, 14 Desember 2017
Anggota Peneliti,

(Dr. Ir. Abu Hasan, M.Si)
NIP 19641023 199203 1 001

Anggota Peneliti 111

adalah benar dan dapat



A.ldentitas Diri

1. Nama . Ir. Robertunaidi, M.T. (L)
2. Tempat dan Tanggal Lahir : Lubuk Raman (Muara Enim), 12 Juli 1966
3. Agama . Islam
4. Pangkat / Golongan : Pembina Madya/ IVc
5. NIP : 19660712 199303 1 003
6. NIDN : 0012076607
7. Institusi . Politeknik Negeri Sriwijaya
8. Alamat rumah . Griya Poli Indah Blok C 15, JI. Lunjuk Jaya
Palembang, 30139
9. NoHp : 081278314339
10. E-mail . roju@polsri.ac.id
Robertld1@yahoo.com
11. Status Perkawinan : Kawin
B. Pendidikan
No \Ilzrr?c?ig?kan Perguruan Tinggi Tahun Bidang
1 Sarjana Universitas Sriwijaya 1992 Teknik Kimia
2 Magister Institut Teknologi Bandung 2005 Teknik Kimia
C. Publikasi
Tahun Judul Penerbit/Jurnal
Vol 2 Juli 2012 | Pengaruh Karakteristik Biobriket terhadap rasio | Jurnal  Kinetika, ISSN
campuran jerami padi dan tempurung kelapa 1693-9050, Jur. Teknik
Kimia Polsri
Vol 3 Nop | Pemanfaatan Abu Jerami sebagi bahan | Jurnal  Kinetika, ISSN
2012 tambahan semen 1693-9050, Jur. Teknik
Kimia Polsri
Vol 4 Maret | Pengaruh kadar air tempurung kelapa dan | Jurnal  Kinetika, ISSN
2013 temperature pirolisa terhadap yeild asap | 1693-9050, Jur. Teknik
tempurung kelapa Kimia Polsri
D. Penelitian
Tahun Judul Penelitian Ketua/ . Sumber Dana
AnggotaTim
2012 Pengembangan Teknologi  Pervaporasi | Anggota Hibah Bersaing, Dikti
untuk produksi Ethanol Absolut (Etanol
Fuel Grade)
2013 Pengembangan Teknologi Pengolahan Air | Anggota Penelitian Stranas
menggunakan Membran RO sebagai upaya
mendukung gerakan Nasional mengtasi
krisis air bersih di Sumatera selatan
2013 Pemanafaatan campuran abu jerami padi | Anggota Dipa Polsri
dan serbuk kulit kerang sebagai bahan
tambahan alternative Portland semen
2013 Pemanfaatan Teknik Cor Squeeze untuk | Anggota Hibah Bersaing
meningkatkan kulaitas produk pengecoran
Industri Kecil
2016 Pengolahan POME industri kelapa sawit Anggota Hibah Bersaing
2017 Lumpur Lapindo (lula) sebagai bahan | Ketua Penelitian Terapan



mailto:roju@polsri.ac.id

penganti
portland

clay pada pembuatan semen

E. Pengabdian

Tahun Jenis/ Nama Kegiatan Tempat

2013 Identifikasi Kandungan Zat Warna Sintetis pada | Lurah Bukit Baru Kec
Makanan di Kelurahan Bukit Baru Kec. Ilir Barat | | Ilir Barat |
Palembang

2013 Pelatihan Pengolahan Limbah Kertas menjadi Benda | TK Pembina Bukit
Seni Bagi Guru-guru Taman Kanak-Kanak Pembina | | Besar Palembang
Palembang

2016 Penyuluhan Hilirisasi Produk Karet Alam Di Pondok | Pondok Pesantren
Pesantren Arahman Plaju Arahman

Kegiatan Profesional

2013 Ketua Pelaksana Pelatihan Sofware Aspen Plus 21 Mei | Politeknik Negeri
— 30 Juli 2013 Sriwijaya

2014 Ketua Pelaksana Pelatihan Sofware Hysys Politeknik Negeri
31 okt — 9 januari 2014 Sriwijaya

2014 Narasumber pada Pelatihan Sofware Hysys Politeknik Negeri
31 okt — 9 januari 2014 Sriwijaya

F. Pemakalah

Tahun Judul Penyelenggara
Kajian Pemanfaatan Membran Selulosa Asetat pada

2006 Proses Pembuatan Minyak Sawit Merah yang | Politeknik Negeri Sriwijaya
Berkaroten Tinggi

2016 Pengolahan POME  pabrik  Kelapa  Sawit Politeknik Negeri Sriwijaya

menggunakan Membran Keramik

G. Pelatihan/Workshop

. . Jangka

Tahun Jenis Pelatihan Penyelenggara Waktu
Pelatihan tata Laksana Penyusunan | Kemendikbud & Universitas | 28-29 Mei
Angka Kredit Sriwijaya PLG 2012

2012 Prof|<:|_enc_y Testing (PT.) . RC-Chem Learning Centre —LIPI | 2-3 Agustus
Organisation and Statistical Bandung 2012
Calculation of PT
Workshop Evaluasi Kurikulum PS Polsri-Palembang 24-25 April
pasca KKNI 2013

2013 Workshop TVET Strategic Planning | Singapore Polytechnic-FDPNI  ,di | 20-23 Nov
(Batch 2:1QAF) Surabaya 2013
Pelatihan ~ Pengembangan  Karir | Dirjend DIKTI, di Batam 19-21 Des
Dosen 2013

2014 Phenom Pro X Polsri Palembang 14-17 April

2014

UHPLC Ultimate-3000 Dionex and | POLSRI Palembang 1-4  April
Chromatogrphy ~ Data  System 2014
Chromeleon 6.8
Workshop  Preparing Indonesian | Aryaduta Hotel Karawaci Tangerang | 2-3
Higher Education Institution September




KKNI dan SNPT

Toward International 2014

Recognition/Accreditation (IRA)

Phenom ProX user Training at Phenom Word in Eindhoven, The | 29 — 29

Netherlands April 2014

Topaz Software Trainning (Topas | At Bruker Karlsruhe Germany 27-30 Feb

Rietveld Training Course) 2015

Semiloka Evaluasi dan

Pengembangan Kurikulum Prog. Polsri 3 Des 2015

Studi berbasis KKNI

XRD D2 Phaser Opeational and Polsri 5-9 Jan

Application 2015
2015 Seminar Nasional”Polsri

Menyongsong Masyarakat Ekonomi Polsri 2 Okt 2015

Asean 2015”7

Seminar Kerjasama Asia Europe Palembang 29 Agustus

Meeting ((ASEM) 2016

Workshop on Renewable Energy

Curriculum Design for The Politeknik Negeri Sriwijaya 6 Jan -2

Establishment of Applied Master of Feb 2016

Renewable Energy Engineering

Workshop on Currulum Review of

Industri Chemical Technology Polsri. Palemban 26 Januari
2016 Program D IV Chemical Engineering ’ g 2016

Department

General Lectureand Discussion Polsri, Palembang 24-25 Feb

Biogas and Biofuel ’ 2016

Workshop Biogas andBiodiesel Polsri, Palembang 26 Feb — 18

Production ’ Maret 2016

Workshop Regulasi Evaluasi 19 Mei

Kurikulum Program Studi Berbasis Polsri 2016

Semua data yang saya

isikan dan

kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam Laporan

Akhir Penelitian Terapan Unggulan Polsri 2017.

tercantum dalam biodata ini
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan

Palembang, 14 Desember 2017
Anggota Peneliti,

(Ir. Robert Junaidi, M.T.)
NIP 19660712 199303 01 003

adalah benar

dan dapat
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Seminar Nasiomnal AFoER IX 2017
Falembang, 19 November 2017
Fabuitar Teknik Universitas Srowdaye

AVoER |4

MODIFIEASI UREA MENJADI FUPUK LEPAS LAMBAT MENGGUNAKAN FLY ASH
BATUBAERA DAN NaOH SEBAGAI BINDER

M. Yerzam'", I. Punamasari' , A. Hasan', dan R. Junaidi'

'Teknik Eimia, Politeknik Megeri Sriwijva, Palembang
*email: yerizam(@ipolsr ac.id

ABSTRACT: Urea capabibity mereasing was done by modification the wrea into slow release fartilizer coated with fiy
ash-MNaOH to make urea realese to soil and water slowly, so it can decrease the polution mpact. The observation of
composiion Impacts, optimmm stiver, and the beat effect from components of urea, coal fly ash and NaOH as a binder to
produced the best slow realese ferilizer were the amms of this reseach. The wvanables observahion were miming
temperature, composihon of urea-fly ash — NaOH, and time realese. The results showed that fly ash and NaOH can be
uszed as 2 wrea coating. The modified urea was produced without beating effect, solid and tough, also had long fime to
release m z01l and water. The release time of wea modified more than 15 hows m 1 gram sample, and tome release 1o
water was 16 minutes.

Eevword : urea, slow release farhhizer, fly ash, NaOH, bnder

ABSTRAEK: Peningkatan kemampuan urea dilakukan dengan cara memodifikasi urea menjadi pupuk lepas lambat yang
dilapisi dengan fly ash-NaOH agar memperlambat pelepasan wez ke tanah dan air sehingga mengurangl dampak
pencemaran. Pengamatan terhadap dampzk komposisi, pengadukan vang optomum, serfa pengaruh panas dan ketiga
komponen vaitn wrea, flv ash batubara, dan NaOH sebagai binder dalam menghasilkan pupuk lepas lambat vang terbaik
mempakan tujuan darn penelifian 1m. Vanable vang diamah adalah temperatur pencampuran, jumlah kemposisi wrea-fly
ash-NaOH, dan wakitu releass. Hazil menunjukkan babwa flv ash dan Na0OH dapat digunakan untuk melapisi urea. Urea
vang dimodifikasi dibuat fanpa pemanasan hasilnva padatan dan keras, serta release ke tanmah dan awr cukup lama
dibandingkan wea baza. Waktu release dan wea modifikazi ini lebih dan 15 jam dengan berat 1 gram, dan wakiu
release di air mencapai 16 menit.

EKata Eunci : urea, pupuk lepas lambat, /iy ash, NaOH, binder

FENDAHULUAN

Esberadaan pabrik pupuk urea di Palembang
Sumatera Selatan menyebabkan pendistmbusiannya di
indonesia tidak merata Akibatnya kebutuhan terhadap
pupuk urea memngkat cukup besar mencapa 11.9 juta
ton pada tahun 2011 (Anomim, 2011). Permuntaan yvang
cukup besar dan pupuk wrea dizebabkan adanya kadar
unsur mifrogen vang cukup tmggl berkisar 43%-46%
dengan laya rendah dan tersedia secara komersil {Trinh
dkk, 2014} Namun, wea memulik: sifst yang kurang
menguntungkan vartu higroskopis dan mudabh larut
dalam air sehingga jka digumakan di laban dengan air
vang mengalr, penggunaan urea tabur menjadi zangat
boros dan menyebabkan pencemaran |lngkungan
(Purnamasan dkk, 2012).

Untuk memingkatkan efektivitas penggunaan
urea dan menguranz pencemaran lingkungan, perln
dilakukan modifikasi pupuk urea sehingpga pelepasan
urea dalam air dapat dikontrol. Unfuk mempertahankan
kandungan nitrogen didalam pupuk wea maka
dilakukan modifikasi dengan membuat pupuk wurea
menjadi  slow releaze  fartlizer. Metods untuk
meningkatkan efektifitas pemakalan pupuk wea adalah
melapisi pupuk dengan semvawa tertentu (Blessington
dkk, 2010).

Penggunaan bahan muneral pada pupuk urea
dalam pembentmkan pupuk lepas lambat biasanya
menggunakan zeolit dan fanah hat (Yoo dan Jo, 2003).
Menurut Soares (2008), zeolit dapat meningkatkan
efisiensi pupuk selain itu juga mampu dignnakan sebagai
pertukaran 1on, penjermthan  ar, serfa memlilka
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kemampuan sebagal adsorben. Zeolt i mengandung
tetrahedron dan [Si0.% dan [Al0% . Atas dasar
tersebut, penggunzan fly ash sebagai bahan pelapizan
serta pertukaran 1on untuk mengontrol pelepasan
nifrogen dapat dilakukan karena fiy ash batubara
mengandung 510 sebesar 50 %o dan AlQD: sebesar 30%.
Senvawa muneral vang ada di fly ash senantasa
dimanfaatkan sebagan baban mentzh (raw marerial)
unfuk produks: semen dan bazhan konstruksi (Jumaerd
dkk, 2007).

Slow release dari mtrogen dapat dikentrol
melalni dua cara, yaitu pelapizan dan perfukaran ion
(Elhot dan Zhang, 2005). Fly ash batubara yang
memiliks karzkteristk vang hampir sama dengan zeoht
dapat dyadikan
pengonitel relsase nya nitrogen dalam urea. Maka,
didalam penelitan im akan dikembangkan sebaza
pengkonfrol pelepasan mitrogen pada pupuk urea adalah
pengpunaan fiv ash batubara. Pengpunzan binder dan

sebagal bahan muneral sebaga

senvawa orgamk dapat memmgkatkan efisiens) mirogen
dalam pupuk sebeszar 45, 4 % (Basu dkk, 200%). Bmder
vang digunakan dalam penehtian 1w adalah Nabium
hadroksida.

Pupuk lepas lambat (slow releaze fertilizer)
dapat dibuat melalm proses pelapizan {coafing) maupun
pertukaran ion (Elliot dan Zhang, 2005} vang bertuman
memperlambat pelepasan mirogen dan pupuk dan dapat
menwunkan pencemaran ingkungan berupa pencemaran
perairan. Mitrogen dalam bentuk mtrat (WH,) vang
masuk ke perairan merupakan salak satu sumber
pencemar aw, sedangkan mfrogen dalam bentuk
anorgamk vartu mimt (N0.) dan amomak (NH)
merupakan indikator pencemaran awr. Nimfikasi
merupakan proses oksidasi dari NH*  yapg stabil
menjadi Ho® vanz mmdah larut dapat ar dan dapat
menyebabkan pencemaran mitrat terhadap aw tanah.

Pupuk lepas lambat (SEF), bersifat
mengoptimalkan penverapan hara oleh tanaman dan
mempertahankan keberadaan hara dalam tanah, selingga
SEF dapat mengendalikan pelepazan unsur sesua
dengan wakitu dan jumlabh yang dibutuhkan tamaman.
Memwat Suward: (199]1) pemmpukan tamaman oleh
petani dengan mengpunakan SEF dapat dikurangsi, yang
biasanya dilakukan petami fiza kall dalam satu kali
musim tznam, tapt cukup dilakukan sekali sehingga
menghemat penggunaan pupuk dan tenaga kerja.

Pembuatan pupuk lepas lambat melahu
coating (pelapizan) maupun enkapsulas sudah dilakukan
beberzpa peneliiannya, antara lain Pumamasan dkk
(2012 memodifikas: wea menjadi SEF dengan dilapisi
urez-asetaldehid. Hazl merunjukkan bahwa dihasilkan
enkapsulasi wea. Stekoll (1978) telah melakukan
pembuatan enkapsulasi pupuk dengan menggunzkan fish

emulzion dengan ligugfving agemt (sop beam oil) dan
swfaktan (monce dan dighsenida). Enkapsulasi lammnya
pada wrea dilskukan ocleh Chen dkk (2007) dengan
menggunakan senvawa starch-g-poly (L-lactids) sebaga
matriks dalam mengenkapsulasi urea dan
membandmgkan pupuk urea vang dienkapsulasi dengan
starch mowmi. Perbandingan efesiensi enkapsulasi vang
diperclek 80% : 53 % dengan pelepasan wrea sampa1 26
jam. Efiziens enkapsula=si dalam penelinan Chen dkk
(2007 m adalah persentaze berat wrea vang terkapsulasn
denzan berat wrea awal

Pengembangan Slow  Releasze
Pemanfaatan Fly Ash Batubara

Ferrilizer

dengan

Eandungan utama pada fly ash adalah S5:i0,,
ALO,, dan Fe,0, Kadar 510, dan ALO; yang cukup
besar (Jumaen dkk, 2007) berpotenszi digunakan sebagal
penukar 1on. Fly ash memilhik potensi besar di bidang
pertamian  karena kemanjurannya dalam medifikan
kesehatan tanah dan kmerja tanaman Adanya wnswr
Ealum (K), Natmum (MNa), Seng (Zn), Ealz=aom (Ca),
Menesmum (Mg) dan Besi (Fe) cukup besar di dalam fiy-
ash (Yoo dan Jo, 2003) vang digunakan sebagail pelapis
dapat meningkatkan hasil vang banyak pada tanaman
pertamuan. Tapi dibandingkan dengan sektor lammyva,
penggunzan fly-aszh di bidang pertaman terbatas.
Basu dkk (2009} mengulas mengenai pemanfaatan fly
ash dalam dang pertamian, adapun manfaatnya adalah
sebagal benkut.
. Fly azh sebaga sumber nuin= tanaman
. Fly azh sebagai bahan kompos
. Fly ash untuk menmgkatkan haszil dan pertumbuban

tanaman

. Fly azh sebaga penvimpan bahan kimia pupuk
. Fly azh sebaga pestizida

[ I =i~

[ ="

Pengzunaan flv ash bersama dengan pupuk
kimia dan orgamk bahan secara terpadu dapat
menghemat pupuk kinuz serta menmgkatkan efisien=n
penggunzan pupuk. Mepuut Mitta dkk  (2003),
pemanfaatan yang tenntegrasi dan fly azh, pupuk
organik dan aporgamk disimpan M, P dan pupuk K
unfuk kisaran 45,8%, 33,5% dan 69.6%, masing-masing,
dan memberikan efisiens: penggunaan pupuk lebih tingg
dan pupuk kimma sendin  atam  dikombinazikan
penggunzan pupuk organik dan kimiz di sistem tanam
padi-kacang tanah

METODOLOGI PENELITIAN

Fly ash dan NaOH dicampmkan dengan
perbandingan tertentu {dalam % +volume) kemudian
diaduk secara merata. Urea vang telah diayak dengan
jumlah tertentn (perbandingan berdasarkan & volume
terhadap FA) diblending kedalam campuran FA-NaOH.
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Eemudian urea-FA-NaOH dibentuk menjadi pellet dan
kelarutan produk didalam air dan lamanva release di
dalam tanah diamaty

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dan penelithan vang dilakukan didapatkan
babwa urea modifikasi cukup baik dibentuk tanpa
adanya pemanazan pada saat pencampwan. Hal im
dizebabkan dan produk yang dimgmkan bahwa urea
modifikas: dunminkan mazih dalam bentuk padatan. Pada
saat pembuatan wrea modifikasi dengan pemanzsan,
dihasilkan wrea modifikasi vyang sangat  encer,
dikarenakan MaOH dan wea vang sifatmya higroskopis
vang mengakibatkan MNaOH dan urea cepat sekal
mengencer. Maka, dibuatlah urea modifikasi tanpa
pemanasan dan hasiloya dapat dibhat pada Gambar 1 &1
bawah m_

Gambar 1. Urea Modifikasi

Dan hasil wez modifikasi yang didapatkan,
kemudian produk tersebut dianalisa dengan keamtannya
di ar dan di tapabh. Awr yang dipunakan untuk dmup
sebanyak 100 ml. dan tanab sebamyak 2530 gram. Dan
ha=il kelarutan di air, wea modifikasi dibandingkan
dengan urea prill dengan berat vang zama didapatkan
hasil sebagar berikut.

Tabel 1. Haszil uji kelarutan produk

Eomponen Lama Larut dalam awr
Urea 15 memit 10 detik
Urea Modifikas: 16 menit 20 detik

Dan bhasil pengujian vang didapatkan, urea
modifikasi cenderung lebih lama larut di dalam air Hal
m menandakan terbentuknya ikatan vang kompleks
anfara wurea-fly azh dan NaOH. Berdasarkan reaks:
dibawah 1m

5(OH)+AH0-+NH;—(OHS,(OH), o + AROH
+NH, 4y

Silika dan fly ash dan NaOH dapat melapisi wrea,
sehingga vang akan release ke ar ataupun ke tamzh
bempa 1on ammonium.

Dan hasil up tethadap waktn releasze vang
didapatkan dalam masing-masing 250 gram sampel
tanah terdinn dan hma sampel dengan perbandmgan 1, 2,
3,4, 5 gram urea dan hma =ampel vang lain dengan
perbandingan 1, 2. 3, 4. 5 zram urea modifikasi (SEF)
adalah sebagal benkut.

Gambar 2. Hasil pengujian produk setelah 12 jam

Setelah 12 jam dilakukan pengwjian, urea
yang berjumlabh 5 gram telah habis relegse ke tamah
Sedangkan urea modifikas: yang berjumlah 1.2, 3 4, 5
jam masih banvak |bersisa bahkan pengamatan
dilanjutkan sampar lebih dan 15 jam. Hubungan antara
waktu rlease dan jumlahk wrea vang ter-relsase drtanah

digambarkan sebagal berikut.

.E —

H

F5 *

o

T4 - *

& E

gﬁg * # urea pril
=

_3::-2 7 * M urea modifikasi
El- . i

=

£ m EE H

4] 5 10 15

waktu release (jam)
Gambar 3. Banvaknya urea yang ter-releasze

Dan Gambar 3. terlihat babwa wrea modifikasi
memilik: waktn release vang lama, hal im mengindikas:
bahwa produk wrea yang dimedifikasi cukup baik
dipumakan sebagar pupuk lepas lambat. Haml produk
vang dihazilkan cukup padat dan keras jika dibandingkan
denzan wea prill biasa. Akan tetapl penganalisaan lelnh
lanjut mengenal karaktenstk dan komposizi release
didalam tanah masih perlu dilakukan.
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EESIMPULAN

Darn ha=l

disimpulkan -

1. Fly ash dan NaOH dapat dipakai sebagai pelapis
vang baik dalam pembuatan sfew releasze fartilizer

2. Urea vang dimodifikasi cenderung lebih keras dan
tidak lebih cepat larut dan urea biasa

3. Releaze wea modifikasi lebah lama dibandingkan
dengan urea basa dengan jumlah berat vang sama,

pembahazan, maka  dapat

waktn vang diamat selama 12 jam. Urea dengan
berat 5 gram sudah habis, sedangkan uwrea modifikas:
masth banvak bersisa.

4. Urea termodifikasi mermbk waktu release lebih dan
15 jam.
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RINGKASAN

Salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi penggunaan urea adalah
memodifikasi urea menjadi slow release fertilizer. Urea dilapisi dengan fly ash-
NaOH agar memperlambat pelepasan urea ke tanah dan air sehingga mengurangi
dampak pencemaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengamati pengaruh
komposisi, waktu pengadukan optimum, serta pengaruh panas dari ketiga
komponen yaitu urea, fly ash batubara, dan NaOH dalam menghasilkan pupuk
lepas lambat yang terbaik, serta bagaimana teknik yang sesuai agar dihasilkan
urea modifikasi yang diinginkan.

Fly ash batubara dicampurkan dengan NaOH pada komposisi tertentu (%
volume), kemudian diamati selama 1 — 4 jam dengan melalui penambahan
temperatur pemanasan dan tanpa penambahan temperatur pemanasan. Urea
diblending dengan campuran tersebut, dibentuk menjadi granular didalam
granulator dan dikeringkan menggunakan rofary dryer, suhu pengeringan diamati.
Urea slow release fertilizer dianalisa dan di uji waktu release-nya, serta disusun
model kinetika reaksinya.

Hasil penelitian yang didaptkan, SRF yang dihasilkan sedikit lengket dan
higroskopis. Hal ini dkarenakan pembentukan granul masih dilakukan secara
manual dan pendiaman selama 4 hari. Dilakukan pengetesan terhadap release di
tanah dan kelarutan di air. Pengujian dilakukan dengan memvariasikan sample uji,
yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5 gram. Setelah di dapatkan dalam 1 hari, urea 1 gram lebih
cepat habis yaitu sekitar 6 jam, sedangkan urea yg dimodifikasi masih bersisa
banyak walaupun waktu pengujian sudah mencapai 14 jam.
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